ABSTRAK
Dicky Maulidhany, Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Bunga Bank
Ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai rujukan fatwa termasuk mengenai
hukum bunga bank. Pada tahun 2003 Majelis Ulama Indonesia (MUI) melakukan
sidang Zjitima’ Ulama komisi fatwa se-Indonesia menetapkan bahwa bunga bank
termasuk riba nasi’ah. Keputusan tersebut berdasarkan kepada beberapa pendapat
perorangan dan keputusan institusi keagamaan, baik nasional maupun
internasional. Namun, dari sekian banyak ulama yang mengharamkan bunga bank,
Fazlur Rahman pada waktu itu, diminta pandangannya oleh Pemerintah Pakistan
terkait Bunga bank, ia berpandangan bahwa bunga bank berbeda dengan riba.
Pandangannya tersebut sangat kontroversi di kalangan umat Islam Pakistan,
dimana mayoritas ulama mengharamkan bunga bank namun di sisi lain ia
membolehkannya.

Tujuan penelitian ini adalah: untuk menganalisis pemikiran Fazlur
Rahman tentang bunga perbankan, untuk menganalisis metode ijtihad dan
Istinbath al-ahkam yang digunakan oleh Fazlur Rahman dalam penetapan hukum
bunga bank, dan untuk menganalisis relevansi pemikiran Fazlur Rahman tentang
bunga bank terhadap perbankan masa Kini.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berpijak pada teori ijtihad dalam
hukum Islam sehingga dapat menganalisis dari metode ijtihad dan Istinbath al-
ahkam yang digunakan oleh fazlur Rahman tentang Bunga Bank.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kepustakaan (library research), yakni tindakan studi kepustakaan dengan
mengumpulkan literatur-literatur yang dipelajari. Dalam penelitian ini objek yang
diteliti adalah konstruksi epistemologi hukum Islam dalam karya tulisnya “Riba
and Interest”.

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, menurut Fazlur Rahman bunga
bank berbeda dengan riba, karena riba merupakan sesuatu yang diharamkan oleh
nash, sedangkan bunga diperbolehkan asal tidak ada unsur kezaliman. Bunga
termasuk bagian dari ekonomi modern yang kedudukannya sama penting dengan
mekanisme harga. Kedua, Metodologi Fazlur Rahman yang digunakan adalah
teori double movement (gerakan ganda). Yaitu gerakan dari situasi sekarang ke
masa Al-Qur’an diturunkan, lalu gerakan kembali ke masa sekarang. Dalam
metode istinbath al-ahkam-nya terdapat unsur Maslahah mursalah, karena
menurut Fazlur Rahman, apabila pada waktu itu Negara Pakistan menghapuskan
bunga bank sama saja dengan upaya bunuh diri. Ketiga, Relevansi pemikiran
Fazlur Rahman tentang bunga bank terhadap perbankan masa kini adalah relevan,
terutama dalam mendukung program Pemerintah dalam mengembangkan
perekonomian Pemerintah dan masyarakat. Terutama pada transaksi deposito.
Transaksi tersebut merupakan kerja sama dan ada hubungan timbal balik antara
bank dan masyarakat, yang menghasilkan suatu kekuatan untuk menunjang
kegiatan serta perkembangan ekonomi untuk mencapai kesejahteraan masyarakat.
Kata Kunci: Bunga Bank, Double Movement, Fazlur Rahman.



ABSTRACT
Dicky Maulidhany, Fazlur Rahman Thoughts About Bank Interest in View
from Sharia Economic Law.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) as a reference for a fatwa on a problem
including the law on bank interest and usury. In 2003 Majelis Ulama Indonesia
(MUI) held an Ijtima' Ulama's fatwa commission session throughout Indonesia
stipulating that bank interest was included in usury nast'ah. The decision is based
on several individual opinions and decisions of religious institutions, both national
and international. However, the reality is that of the many scholars who forbid
bank interest, Fazlur Rahman, a Muslim scholar who was asked for his views by
the Government of Pakistan regarding bank interest, Rahman expressed his view
that bank interest is different from usury. His views are very controversial among
Pakistani Muslims, where the majority of scholars forbid bank interest but on the
other hand he allows it.The objectives of this study are: first, to analyze Fazlur
Rahman thoughts on banking interest. Second, to analyze the ijtihad and Istinbath
al-ahkam methods used by Fazlur Rahman in determining the law on bank
interest. Third, to analyze the relevance of Fazlur Rahman thoughts on bank
interest to today's banking.

The aims of this study are: to analyze Fazlur Rahman's thoughts on
banking interest, to analyze the ijtihad and Istinbath al-ahkam methods used by
Fazlur Rahman in determining bank interest law, and to analyze the relevance of
Fazlur Rahman's thoughts on bank interest to today's banking.

The framework of thought in this study is based on the theory of ijtihad in
Islamic law so that it can analyze the ijtithad and Istinbath al-ahkam methods used
by Fazlur Rahman regarding Bank Interest.

The results of this study are: First, bank interest with usury according to
Fazlur Rahman is something different, because usury is something forbidden by
nah, while interest is allowed as long as there is no element of injustice. Interest
itself is part of the modern economy whose position is as important as the price
mechanism. Second, Fazlur Rahman's methodology used is double movement
hermeneutics. That is the movement from the present situation to the time the
Qur'an was revealed, then the movement back to the present. In his istinbath al-
ahkam method there is an element of Maslahah mursalah, because according to
Fazlur Rahman, at that time the State of Pakistan abolished bank interest would be
tantamount to an attempt to commit suicide. Third, the relevance of Fazlur
Rahman's thoughts on bank interest to today's banking is relevant, especially in
supporting the Government's program in developing the government's economy
and society. Especially on deposit transactions. The transaction is a cooperation
and there is a reciprocal relationship between the bank and the community, which
then produces a force to support activities and economic development to achieve
community welfare.
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